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ABSTRAK

Toyota Calya merupakan produk mobil LCGC dari Toyota. Munculnya
Toyota Calya di Indonesia membuat masyarakat Cirebon tertarik untuk membelinya.
Munculnya Toyota Calya berdampak pada penjualan mobil bekas yang terus menurun,
karena konsumen sudah beralih minat dari mobil bekas ke Toyota Calya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah brand image mobil Toyota
Calya lebih positif dibandingkan dengan brand image mobil bekas dan untuk mengetahui
apakah konsumen prefer membeli mobil Toyota Calya dibanding dengan mobil bekas di
Cirebon.

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan cara membagikan
kuesioner kepada 100 konsumen di kota Cirebon yang sedang mempertimbangkan atau
bahkan sudah memiliki mobil baik Toyota Calya maupun mobil bekas. Data dianalisis secara
deskriptif dengan rata-rata dan uji perbedaan paired sample t-test untuk mengetahui
perbedaan brand image dan preferensi pembelian Toyota Calya dan mobil bekas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan image Toyota
Calya lebih positif daripada mobil bekas. Preferensi pembelian mobil Toyota Calya juga
lebih tinggi daripada mobil bekas.

Keywords: brand image, preferensi pembelian



ABSTRACT

Toyota Calya is an LCGC product from Toyota. The emergence of the
Toyota Calya in Indonesia made the people in Cirebon interested in buying it. The
emergence of the Toyota Calya had an impact on the sales of used cars which continued to
decline, because consumers had switched their interest from used cars to Toyota Calya.

This study aims to determine whether the brand image of Toyota Calya is
more positive compared to a used car’s brand image and to find out whether consumers
prefer to buy Toyota Calya compared to a used car in Cirebon.

This study uses a survey method by distributing questionnaires to 100
consumers in Cirebon who are considering or even have cars both Toyota Calya and used
cars. Data were analyzed descriptively with averages and difference test paired sample t-test
to find out the difference in brand image and preference for purchasing Toyota Calya and
used cars.

The results of the study show that overall the image of Toyota Calya is more
positive than a used car. Preference for purchasing Toyota Calya is also higher than a used
car.

Keywords: brand image, purchase preference
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Industri otomotif di Indonesia sampai saat ini telah berkembang pesat, terutama
mobil. Di era modern ini, mobil kini sudah menjadi kebutuhan masyarakat. Mobil
yang dulunya dianggap sebagai barang mewah kini telah berganti menjadi kebutuhan
di berbagai kalangan. Tingkat penjualan mobil yang tinggi tersebut terjadi karena
masyarakat Indonesia memiliki mobilitas yang tinggi dan juga dikarenakan banyak
angkutan umum di Indonesia yang belum memiliki kenyamanan yang diharapkan
oleh masyarakat, sehingga masyarakat Indonesia lebih memilih membeli dan
menggunakan mobil pribadi sebagai alat transportasi untuk melakukan aktivitas
mereka. Hal ini dapat dilihat dari besarnya jumlah kendaraan di Indonesia. Data
Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) menunjukkan

penjualan mobil ke diler dari tahun ke tahun berhasil meraih hasil penjualan yang

besar.
Tabel 1.1
Penjualan Mobil Baru di Indonesia per Tahun
Tahun Penjualan | Angka Penjualan
2010 764.710
2011 894.164
2012 1.116.230
2013 1.229.811
2014 1.208.028
2015 1.013.518
2016 1.062.716
2017 1.079.534
2018 962.697*

*s.d. bulan Oktober 2018
Sumber: www.gaikindo.or.id (2018)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa setelah tahun 2012
jumlah penjualan selalu menyentuh angka diatas 1 juta unit per tahun. Hal tersebut
terjadi karena pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 2013,

yaitu suatu peraturan yang membahas mengenai produksi mobil yang murah dan



ramah lingkungan. Segmen mobil tersebut dinamakan LCGC (Low Cost Green Car).
Beberapa syarat untuk menjadi mobil LCGC adalah kapasitas mesin untuk mesin
bensin tidak melebihi 1.200 cc dan konsumsi BBM minimal 20 km per liter,
sedangkan untuk mesin diesel tidak melebihi 1.500 cc dan konsumsi BBM minimal
20 km per liter. Selain itu komponen yang digunakan harus menggunakan komponen
lokal minimal 60%, logo dan merek mobil harus menggunakan merek yang
mencerminkan Indonesia. Apabila semua persyaratan tersebut terpenuhi maka mobil
tersebut layak menyandang status sebagai mobil LCGC dan mendapat pajak
komponen 0% karena menggunakan komponen lokal yang membuat harga mobil
semakin terjangkau.

Segmentasi pasar berdasarkan jenis mobil di Indonesia pada tahun
2017 didominasi oleh mobil berpenggerak 4x2 (Minibus, SUV, dll.) lalu berikutnya
jenis mobil LCGC. Jenis mobil LCGC merupakan salah satu jenis mobil yang paling
banyak diminati oleh masyarakat Indonesia, dan mobil LCGC menyumbang sekitar
20% dari total penjualan mobil baru tiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut yang memperlihatkan pangsa pasar berdasarkan jenis mobil di Indonesia

pada tahun 2017 :

Tabel 1.2
Pangsa Pasar Jenis Mobil di Indonesia Tahun 2017

Jenis Mobil Pangsa Pasar
Penggerak 4x2 (Minibus, SUV, dll.) 55,3%
LCGC (Low Cost Green Car) 22%
Kendaraan Komersial (Pick Up, Truk) 20,3%
Sedan 0,8%
Double Cabin 1,3%
Penggerak 4x4 (Jeep, SUV, dll.) 0.3%

Sumber: www.gaikindo.or.id (2017)



Saat ini, masyarakat Indonesia sedang tertarik dengan program mobil
LCGC. Program pemerintah tersebut langsung mendapat respon positif dari
masyarakat. Berdasarkan data yang diperoleh Gaikindo menunjukan penjualan mobil
LCGC dari awal peraturan pemerintah ini dikeluarkan yaitu pada bulan September
2013 bersamaan dengan diluncurkannya beberapa produk LCGC di Indonesia
sampai dengan pertengahan tahun 2018 menyentuh angka hingga 553.779 unit.

Tabel 1.3
Penjualan Mobil Baru Jenis LCGC di Indonesia per Tahun

Tahun Angka Tingkat Pertumbuhan per
Penjualan Penjualan Tahun (dalam %)
2013 51.180* -
2014 159.905 212,43
2015 165.434 3,45
2016 235.180 42,16
2017 234.554 - 0,26
2018 190.733** -18,68**

*dari bulan September 2013
**5.d. bulan Oktober 2018
Sumber: www.gaikindo.or.id (2018)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penjualan mobil LCGC
di Indonesia terus mengalami peningkatan tiap tahunnya yang merupakan sebuah
indikasi bahwa minat beli masyarakat terhadap mobil LCGC cukup besar.

Penyumbang terbesar dari penjualan mobil LCGC adalah dari produk
Toyota, yaitu Toyota Calya. Mobil ini banyak digemari oleh masyarakat Indonesia
karena harga beli dan biaya perawatan yang murah, hemat bahan bakar, dan dapat
memuat penumpang hingga 7 penumpang sehingga cocok sebagai mobil keluarga di
Indonesia. Selain itu, dengan dapat menampung hingga 7 penumpang, Toyota Calya
juga banyak digunakan sebagai armada taksi online yang sedang populer di

Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari data penjualan Gaikindo pada tahun 2017.



Tabel 1.4
Penjualan Mobil Baru Jenis LCGC di Indonesia Berdasarkan Model

Kendaraan
Angka Presentase Penjualan
Model Kendaraan Penjualan (dalam %)
Daihatsu Ayla 28.051 11,96
Daihatsu Sigra 44.993 19,18
Datsun Go+ 6.181 2,64
Datsun Go 4.303 1,83
Honda Brio Satya 43.378 18,49
Suzuki Karimun Wagon R 5.408 2,31
Toyota Agya 29.004 12,37
Toyota Calya 73.236 31,22

Sumber: www.gaikindo.or.id (2017)

Namun dengan besarnya penjualan mobil LCGC berakibat negatif
terhadap penjualan mobil bekas. Dengan berbagai keunggulan yang ditawarkan
mobil LCGC, membuat konsumen di kota Cirebon mulai kurang tertarik untuk

membeli mobil bekas dan membuat penjualan mobil bekas memburuk.

Tabel 1.5

Penjualan Mobil Bekas di Showroom “Family Motor” Cirebon per Tahun

Tahun Angka Tingkat Pertumbuhan per
Penjualan Penjualan Tahun (dalam %)

2012 129 -

2013 79 - 38,76
2014 29 - 63,29
2015 27 - 6,89
2016 27 0

2017 23 - 14,82
2018 11* -52,17

*s.d. bulan Agustus 2018
Sumber: Data Penjualan “Family Motor”

Penulis mengambil data penjualan mobil bekas di showroom Family
Motor karena showroom tersebut merupakan salah satu showroom yang berlokasi di
Kedawung, yang mana daerah tersebut merupakan pusat penjualan mobil bekas di
Cirebon. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat penjualan mobil bekas

terus menurun tiap tahunnya. Kehadiran mobil LCGC di Indonesia menjadi salah



satu alasan yang kuat mengapa penurunan penjualan mobil bekas terus terjadi.
Alasan tersebut semakin diperkuat dengan pernyataan yang diberikan oleh salah satu
pemilik showroom mobil bekas di kota Cirebon, Bapak Taufik. Menurut narasumber,
menurunnya penjualan mobil bekas terjadi karena sekarang konsumen lebih memilih
membeli mobil LCGC yang mana dengan harga yang lebih murah konsumen
mendapat mobil dengan kondisi baru dari diler serta DP dan cicilan yang ditawarkan
diler untuk mobil LCGC terbilang murah.

Penulis melakukan wawancara awal dengan 18 responden yang
merupakan pengguna maupun calon pengguna mobil berharga sekitar Rp
150.000.000,00. Penulis mendapat indikasi bahwa 12 dari 18 responden memilih
untuk membeli mobil Toyota Calya daripada membeli mobil bekas dengan harga
yang sama. Beberapa alasan yang dikemukakan oleh responden yang memilih untuk
membeli mobil Toyota Calya adalah karena Toyota Calya adalah produk keluaran
Toyota, yang merupakan salah satu produsen mobil ternama di Indonesia yang
menghasilkan mobil berkualitas baik, sehingga konsumen percaya dengan kualitas
Toyota Calya. Selain itu, responden juga beranggapan bahwa Toyota Calya ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat ekonomi menengah, dengan biaya service
yang lebih murah dan pembeli tidak perlu memperbaiki mobilnya setelah membeli
mobil tersebut karena mobil masih dalam keadaan baru dari pabrik, apalagi dengan
berbagai macam keunggulan yang dimiliki Toyota Calya, membuat mobil tersebut
semakin banyak diminati oleh masyarakat di Cirebon yang mayoritas masyarakat
ekonomi menengah.

Dilain pihak, mobil bekas menurut responden ada beberapa bagian
mobil yang perlu diperbaiki sehingga pembeli perlu mengeluarkan dana dan tenaga
yang lebih besar untuk perbaikan mobil. Responden juga ragu dengan kondisi mobil
bekas yang dijual di showroom mobil bekas karena ada beberapa showroom mobil
bekas yang mengubah setingan mobil seperti menurunkan jarak tempuh di odometer.
Hanya 6 responden yang memilih untuk membeli mobil bekas karena tingkat
depresiasi mobil bekas lebih kecil daripada mobil Toyota Calya dan dengan harga
yang sama dengan mobil Toyota Calya baru, konsumen dapat membeli mobil dengan

kualitas dan kenyamanan yang lebih baik daripada Toyota Calya.



Berdasarkan hasil preliminary research terdapat indikasi bahwa mobil
bekas semakin kurang diminati oleh konsumen di Cirebon dibanding Toyota Calya,
dan preferensi pembelian konsumen terhadap mobil bekas masih lebih rendah
dibandingkan dengan mobil Toyota Calya, serta brand image mobil bekas masih
dianggap kurang baik oleh konsumen. Dengan fenomena tersebut, penulis ingin
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis perbandingan brand image dan
preferensi pembelian mobil Toyota Calya dan mobil bekas, karena penulis ingin
membuat konsumen lebih mempertimbangkan untuk membeli mobil bekas daripada
mobil baru, agar penjualan mobil baru bisa menurun dan jumlah kendaraan di
Indonesia berkurang sehingga kemacetan di jalanan Indonesia yang menjadi

permasalahan umum bisa berkurang.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menyimpulkan rumusan masalah

penelitian ini yaitu :

1. Apakah brand image mobil Toyota Calya lebih positif dibanding dengan brand
image mobil bekas?
2. Apakah preferensi konsumen membeli mobil Toyota Calya lebih tinggi

dibandingkan dengan mobil bekas?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Mengetahui apakah brand image mobil Toyota Calya lebih positif dibanding
dengan brand image mobil bekas.
2. Mengetahui apakah preferensi konsumen membeli mobil Toyota Calya lebih

tinggi dibandingkan dengan mobil bekas.



1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan perusahaan mobil bekas
sebagai masukan untuk menyusun program branding dan pemasaran yang dapat
meningkatkan preferensi pembelian dan penjualan mobil bekas.

2. Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
penulis terutama dalam aspek branding dan preferensi konsumen.

3. Pihak Lain
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk menambah

wawasan dan penelitian lebih lanjut.

1.5. Kerangka Pemikiran

Menurut Tjiptono (2015:49), brand image atau citra merek adalah deskripsi asosiasi
dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. Kotler dan Keller (2012:10)
berkata bahwa semua perusahaan berusaha menciptakan brand image yang baik dan
kuat dengan menciptakan suatu merek seunik mungkin yang dapat menguntungkan.
Karena itu sikap dan tindakan konsumen terhadap suatu merek sangat ditentukan
oleh brand image tersebut.

Brand image memiliki 3 dimensi menurut Aaker dan Biel (2009:71)
yaitu, corporate image, user image dan product image. Corporate Image (Citra
Perusahaan) merupakan sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap
perusahaan yang membuat suatu barang atau jasa. User Image (Citra Konsumen)
merupakan sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap pemakai
yang menggunakan suatu barang atau jasa. Product Image (Citra Produk) merupakan
sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap suatu barang atau jasa.

Hellier, dkk. (2003) mendefinisikan brand preference sebagai
pertimbangan konsumen yang didasarkan pada derajat kecenderungan untuk
membeli terhadap produk yang ditawarkan perusahaan bila dibandingkan dengan
produk dari perusahaan lain. Hal ini dapat mendorong konsumen melakukan niat beli

bahkan niat beli ulang.



Gambar 1.1
Model Kerangka Pemikiran

Preferensi

Brand [
rand Image Pembelian

Toyota Calya vs Mobil Bekas Toyota Calya vs Mobil Bekas

1.6. Hipotesis Penelitian

H, : Brand image mobil Toyota Calya lebih positif dibandingkan dengan mobil
bekas.

H, : Preferensi pembelian mobil Toyota Calya lebih tinggi dibandingkan dengan

mobil bekas.
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